ABSTRAK

Dzakwan Fajri Munajat : “Kehidupan Masyarakat Kampung Adat Mahmud Desa
Mekar Rahayu Kabupaten Bandung Pada Tahun 2008-2022”

Kampung Adat Mahmud merupakan salah satu Desa Adat yang terkenal di Jawa
Barat khusunya Kabupaten Bandung. Kampung Mahmud sendiri terletak di dekat
sungai Citarum yang pada awalnya hanya berisi rawa-rawa dan lahan kosong tanpa
ada penduduk dimana tempatnya ditemukan oleh Syeikh Abdul Manaf yang
merupakan keturunan dari kerajaan Mataram, Dimana Syeikh Abdul Manaf atau
masyarakat dikenal dengan nama Eyang Dalem Mahmud merupakan pendiri
Kampung Adat Mahmud. Dan nama Kampung Adat Mahmud sendiri diambil dari
bahasa Arab yaitu Mahmuudah yang artinya Terpuji. Dimana hingga saat ini ketika
zaman sudah berkembang, Kampung Adat Mahmud sendiri masih memegang teguh
pendirian dan warisan adat istiadat dari para leluhur.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran khusus tentang sejarah
Kampung Adat Mahmud dan bagaimana kehidupan masyarakat disana dalam
berbagai aspek seiring berkembangnya zaman, penelitian ini juga bertujuan untuk
menganalisis dan mengetahui bagaimana kehidupan sehari hari masyarakat di
Kampung Adat Mahmud dalam berbagai aspek, terkhusus ketika sudah resmi
menjadi salah satu cagar budaya dan wisata religi di Kabupaten Bandung pada
tahun 2008- 2022.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah,
yang melibatkan empat tahapan utama: Heuristik (pengumpulan data), Kritik
(analisis data), Interpretasi (penafsiran data), dan Historiografi (penulisan laporan).
Data akan diperoleh melalui studi pustaka, wawancara dengan tokoh masyarakat
setempat, serta analisis dokumen dan arsip yang relevan.

Hasil dari penelitian yang dilakukan di Kampung Adat Mahmud menunjukan
gambaran yang jelas mengenai bagaimana sejarah berdirinya Kampung Adat
Mahmud oleh Syeikh Abdul Manaf pada sekitar abad ke-15, dimana beliau
membuat berbagai aturan dan larangan serta adat istiadat yang hingga saat ini masih
sangat melekat didalam kehidupan masyarakat Kampung Adat Mahmud. Penelitian
ini juga menunjukan bagaimana kehidupan masyarakat Kampung Adat Mahmud
dalam berbagai aspek yaitu mulai dari ekonomi, kehidupan sosial, pendidikan,
tradisi dan budaya, serta keagamaan. Hasil penelitian ini pun memberikan
gambaran khusus mengenai bagaimana perubahan serta perkembangan masyarakat
Kampung Adat Mahmud setelah diresmikan menjadi wisata religi pada tahun 2008
dan ditetapkan sebagai salah satu cagar budaya di Kabupaten Bandung oleh Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bandung pada tahun 2022 lewat surat
keputusan Bupati Bandung M. Dadang Supriatna tanggal 11 November.



